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Penelitian ini berusaha merekonstruksi cara-cara hidup manusia masalalu, melalui sisa-sisa budaya
materialnya, yaitu wadah keramik tanah liat. Rekonstruksi kehidupan manusia masa lalu adalah salah satu
tujuan arkeologi, di samping penyusunan sejarah kebudayaan dan penggambaran proses budaya (Binford,
1972: 80-89)1. Adapun objek dari arkeologi ialah sisa-sisa peninggalan masa lampau yang tidak berupa
keterangan tertulis seperti: reruntuhan bangunan, alat-alat, perlengkapan kehidupan, karya seni dan lain-lain,
yang oleh pembuatnya tidak dimaksudkan sebagai keterangan tentang suatu peristiwa sejarah (Piggott, 19-
59: 2; 1965: 2; Chang, 1972: 185). Peninggal an-peninggalan semacam itu merupakan bukti-bukti arkeologi
yang dapat memberikan keterangan sejarah melalui interpretasi dan dengan bantuan ilmu-ilmu lain.

Untuk mendapatkan informasi sgjarah yang lengkap dari bukti-bukti arkeologi tersebut, dibutuhkan bantuan-
bantuan dari ilmu-ilmu lain. Adapun ilmu-ilmu lain yang banyak membantu arkeologi adalah: geologi,
palinologi, zoologi, biologi, antropologi, sosiologi, ethnografi, geografi, dan ekologi (Hole, 1973: 22).
Bantuan dari ilmu-ilmu lain tersebut diperlukan mengingat adanya kekurangan-kekurangan di dalam
arkelogi sendiri.

Kekurangan itu antara lain kurang lengkapnya bukti-bukti arkeologi yang sampai ke tangan peneliti.
Menurut Hole (1973: 22) bukti-bukti arkeologi adalah suatu dokumen yang tidak lengkap tentang aktifitas
manusia. Bahkan menurut Piggott bukti-bukti arkeologi ialah bukti yang tanpa disadari (unconscious
evidence) (1959: 2) dan tidak jelas (inevident) { 1965: 2). Kekurangan lainnya adalah sedikitnya laporan
arkeologi yang dapat digunakan, sehingga sulit dipakai untuk pengambilan kesimpulan maupun untuk kajian
statistik (Hole, 1973: 23). Selain itu oleh Hole jugs dinyatakan bahwa arkeologi itu dapat |ebih efisien,
apabila dalam pelaksanaan penelitiannya digunakan metode pengambilan sampel, sistem ekskavasi dan
analisis yang baik dan tepat (Hole, 1973: 23).

Arkeologi di Indonesia memfokuskan perhatiannya pada dua bidang kajian, yaitu kajian sejarah kuno
(ancient history) dan masa prasejarah (prehistory). Masa sgjarah kuno, yaitu masa yang sudah meninggalkan
keterangan-keterangan tertulis tetapi masih berupa tulisan kuno, masih menjadi bagian dari kajian arkeologi,
sebab sebagian besar peninggal an-peninggalan yang berupa keterangan tertulis dari masa itu seperti prasasti,
umumnya tidak menerangkan tentang suatu peristiwa melainkan hanya merupakan peringatan tentang suatu
kejadian. Sebaliknya kajian tentang masa prasejarah di Indonesia jelas merupakan bagian dari arkeologi,
karena kajian ini mempelgjari riwayat kehidupan manusia dari masa yang belum mengenal tulisan, yang
hanya meninggalkan benda-benda.
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